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Globalisasi saat ini yang disertai dengan pertimbangan konsumen
yang semakin kritis terhadap kualitas dan harga, memacu perkembangan
perekonomian dan persaingan yang semakin ketat. Dalam menghadapi
persaingan usaha yang semakin kompetitif, perusahaan harus berusaha
memiliki keunggulan bersaing untuk mencapai tujuan perusahaan. Namun
demikian, yang menjadi permasalahan adalah perusahaan memerlukan
pengelolaan yang efektif dan efisien dalam setiap aktivitasnya. Penerapan
value chain analysis dapat digunakan untuk menganalisa sumber
keunggulan bersaing sehingga dapat dilakukan reduksi terhadap biaya
yang nonvalue added. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bahwa penerapan konsep value chain dapat digunakan untuk
menganalisis biaya berdasarkan aktivitas nilai yang dapat mendukung
strategi cost reduction dalam rangka memperoleh harga jual produk yang
lebih rendah, sehingga produk dapat unggul dalam persaingan.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer
yaitu data yang berasal dari observasi dan wawancara langsung kepada
pihak PT Semen Bosowa Maros, dan data sekunder yaitu berasal dari
dokumen perusahaan dan laporan biaya serta data aktiva tetap PT
Semen Bosowa Maros. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan
melakukan analisis kualitatif terhadap value chain perusahaan, yaitu
dengan penguraian value chain activities mulai dari perolehan bahan
baku sampai dengan barang jadi dan sampai barang tersebut ada
ditangan konsumen.
Penelitian ini membuktikan bahwa dengan melakukan value chain
analysis akan didapatkan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan
dengan posisi biaya yang lebih terperinci.
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Globalization is accompanied by consideration of consumers who
increasingly critical of the quality and prices, spur economic growth and
increasing competition. In the face of an increasingly competitive business
competition, companies should try to have a competitive advantage to
achieve company goals. However, the problem is that companies need an
effective and efficient management within each activity. Application of
value chain analysis can be used to analyze the sources of competitive
advantage that can be done on the cost reduction that nonvalue added.
The purpose of this study was to find out that the application of the
concept of value chain can be used to analyze the value of activity-based
costing to support cost reduction strategies in order to obtain the selling
price is lower, so that the product can be ahead of the competition.
Data used in this study is primary data is data derived from
observation and interviews directly to the PT Semen Bosowa Maros, and
secondary data is derived from company documents and reports as well
as the cost of fixed asset data PT Semen Bosowa Maros. The analysis
technique used is to perform a qualitative analysis of the company's value
chain, ie the decomposition of value chain activities ranging from the
acquisition of raw materials to end products, and until the goods are in the
hands of consumers.
This study proves that by doing value chain analysis activities will
be obtained in the company with a more detailed cost position.
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Globalisasi yang melanda setiap negara diseluruh dunia menyebabkan
perubahan iklim bisnis dan persaingan yang menjadi semakin ketat. Persaingan
yang bersifat global dan tajam menyebabkan terjadinya penciutan laba yang
diperoleh perusahaan-perusahaan yang memasuki tingkat persaingan dunia.
Namun disamping itu persaingan global ini telah meningkatkan standar kinerja
dalam berbagai dimensi, meliputi kualitas, biaya, saat pengenalan produk serta
operasional yang lancar. Tantangan yang ditimbulkan dari standar yang semakin
meningkat secara tidak langsung memaksa perusahaan ikut bersaing secara
strategis dalam pasar domestik mereka dengan meningkatkan kemampuan yang
lebih baik dibanding dengan pesaing lain.
Perkembangan teknologi informasi yang pesat menyebabkan perubahan
besar di berbagai bidang kehidupan manusia. Dalam dunia bisnis, pemanfaatan
teknologi informasi menyebabkan perubahan yang luar biasa dalam persaingan,
produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan penanganan
transaksi antara perusahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan perusahaan
lain. Dunia bisnis menuntut setiap organisasi memiliki strategi yang berbeda-beda
yang mengarah pada semakin ketatnya persaingan yang terjadi. Kondisi seperti ini
memungkinkan perusahaan-perusahaan dituntut untuk semakin meningkatkan
kinerjanya agar mampu bertahan dalam jangka waktu panjang. Keadaan ini
memaksa manajemen mencari berbagai strategi baru yang menjadikan perusahaan
mampu bertahan dan berkembang dalam persaingan tingkat dunia.
Perusahaan yang semakin maju dan berkembang adalah perusahaan yang
mampu untuk bersaing dalam industrinya. Perusahaan yang terus bertumbuh
merupakan perusahaan yang unggul di antara para pesaingnya. Apalagi di masa
pasca krisis moneter yang terjadi di Indonesia, yang dampaknya masih terus
berlanjut hingga sekarang, banyak perusahaan-perusahaan yang tidak dapat
melanjutkan operasinya. Oleh karena itu perusahaan yang masih dapat beroperasi
hingga sekarang dapat dikategorikan sebuah perusahaan yang cukup handal.
Handal dalam hal ini adalah sebuah kinerja yang baik yang didukung oleh
manajemen yang baik dari perusahaan.
Untuk menghadapi persaingan yang ketat maka perusahaan harus
melaksanakan pembenahan diri dengan cara menerapkan manajemen yang
modern dan strategi-strategi bersaing yang unggul. Misalnya, perusahaan
melakukan pengambilan keputusan yang dapat mempengaruhi posisi bersaing dan
tingkat keuntungan jangka panjang. Porter dalam bukunya Wahyudi, (1996:81)
berpendapat jika suatu perusahaan ingin berkembang dalam tingkat perusahaan
yang semakin ketat harus memilih untuk melaksanakan salah satu prinsip saja,
harga yang tinggi atau biaya yang rendah. Dari dua prinsip dasar itu Porter
mengembangkan tiga strategi generik. Satu diantaranya adalah strategi biaya
rendah (strategi cost leadership). Dengan strategi tersebut diharapkan perusahaan
mampu membangun sebuah posisi industri yang menguntungkan sehingga
mampu menghadapi kekuatan-kekuatan dalam persaingan.
Dalam perencanaan dan pengambilan keputusan stratejik tersebut
dibutuhkan seperangkat informasi biaya yang jauh lebih luas dibandingkan yang
diberikan oleh defenisi biaya produk tradisional. Analisis stratejik juga
membutuhkan informasi non biaya seperti data mengenai pelanggan, pesaing, dan
peraturan pemerintah.
Konsep strategi biaya rendah juga perlu diimbangi dengan melakukan
identifikasi terhadap aktivitas-aktivitas perusahaan yang memberikan nilai tambah
(value added activity) dan berusaha mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak
bernilai tambah (nonvalue added activity), sehingga efisiensi dan efektivitas
dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan akhirnya dapat
mengurangi total biaya akhir yang terjadi. Cara sistematik untuk memeriksa
semua aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dan bagaimana semua aktivitas
ini berinteraksi untuk menganalisis sumber keunggulan bersaing adalah dengan
analisis rantai nilai (value chain analysis).
Value chain merupakan salah satu analisis biaya yang dapat digunakan
untuk menganalisis sumber keunggulan bersaing badan usaha, caranya yaitu
dengan memilah-milah berbagai kegiatan suatu badan usaha dalam kelompok
kegiatan yang relevan secara strategik guna memahami perilaku biaya serta
sumber diferensiasi yang ada dan potensial. Analisis ini mengidentifikasi
hubungan internal dan eksternal yang dihasilkan dalam pencapaian perusahaan
baik kepemimpinan biaya atau strategi diferensiasi (manapun yang ditentukan
akan membentuk keunggulan bersaing yang dapat bertahan). Pemanfaatan
hubungan tergantung pada analisis bagaimana biaya dan faktor nonkeuangan
lainnya dapat bervariasi sesuai berbagai kelompok kegiatan yang berbeda yang
dipertimbangkan. Badan usaha akan memperoleh sumber keunggulan bersaing
dengan melakukan kegiatan yang relevan secara strategik yang lebih murah atau
lebih baik dibandingkan para pesaingnya. Misalnya organisasi-organisasi
mengelola pendorong biaya dan operasionalnya untuk menciptakan keluaran
pengurangan biaya jangka panjang yang merupakan masukan penting dalam
analisis rantai nilai.
Terdapat beberapa sektor industri yang salah satunya adalah industri
semen. Semaraknya bisnis semen ini diikuti oleh produsen-produsen yang siap
bersaing dengan produsen-produsen yang ada. Sampai saat ini sudah ada
beberapa perusahaan yang bergerak dibidang ini. Dengan demikian akan semakin
berat persaingan pada industri semen ini. Setiap perusahaan semen yang ada akan
semakin hati-hati dalam beroperasi serta berusaha untuk menerapkan strategi -
strategi yang dianggap jitu untuk mencapai keunggulan bersaing.
Demikian pula dengan PT Semen Bosowa Maros yang mencatat biaya-
biaya yang dikeluarkan atas dasar fungsi-fungsi perusahaan yang terdiri dari
fungsi produksi, fungsi umum dan administrasi, dan fungsi penjualan/ pemasaran.
Fungsi-fungsi ini menimbulkan aktivitas-aktivitas nilai yang menimbulkan biaya-
biaya yang tidak teridentifikasi dengan jelas. Hal ini akan mengakibatkan harga
pokok penjualan menjadi naik. Sedangkan untuk dapat unggul dalam ketatnya
persaingan maka harga pokok penjualan yang didapat harus lebih rendah dari
kompetitor. Oleh karena itu sistem pengalokasian biaya harus dilakukan secara
tepat. Dalam hal ini yang sangat berpengaruh terhadap biaya-biaya yang
dikeluarkan adalah aktivitas- aktivitas dalam value chain. Setiap aktivitas dalam
value chain memiliki cost driver yang dapat memicu timbulnya biaya, dimana
semua biaya harus diketahui mana yang memuat value added dan mana yang
tidak, sehingga biaya yang tidak memuat value added tersebut dapat diketahui
dan dapat ditekan semaksimal mungkin. Oleh karena itu langkah yang diambil
adalah dengan menguraikan seluruh aktivitas-aktivitas perusahaan dan
mengidentifikasikan keterkaitan hubungan antar aktivitas tersebut agar dapat
dilaksanakan dan dikoordinasikan secara lebih baik pada seluruh aktivitasnya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas oleh penulis adalah:
“Bagaimana penerapan value chain analysis sebagai alat untuk menganalisa cost
reduction dalam rangka mendukung terciptanya keunggulan bersaing di PT
Semen Bosowa Maros”.
1.2 Rumusan Masalah
PT Semen Bosowa Maros adalah sebuah badan usaha yang bergerak di
bidang industri yang terletak di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Produk
yang dihasilkan berupa semen dengan dua pengemasan yang berbeda yang
dipasarkan melalui beberapa penyalur/ distributor.
Untuk pengambilan keputusan dalam rangka mencapai tujuan, perusahaan
ini menggunakan informasi akuntansi manajemen yang pengeluaran biayanya
berdasarkan biaya manufaktur dan biaya non manufaktur. Sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang industri semen, PT Semen Bosowa Maros ini
tidak hanya mengalami persaingan dalam hal harga jual produk, tetapi juga pada
hal kualitas, oleh karena itu permasalahan yang akan diangkat dalam penulisan
skripsi ini adalah bagaimana penerapan value chain analysis dapat mendukung
strategi cost reduction dalam menciptakan keunggulan bersaing.
1.3 Batasan Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini value chain yang digunakan adalah value
chain yang ada dalam PT Semen Bosowa Maros dengan pendistribusian biaya
dan aktiva tetap kedalam aktivitas nilai dan distribusi biaya pada masing-masing
aktivitas tersebut ke dalam direct activities, indirect activities dan quality
assurance. Selain itu, juga akan ditentukan aktivitas mana yang memuat value
added dan non value added activity dalam perusahaan.
1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan juga dibatasi pada perhitungan dengan
menggunakan data biaya dan aktiva tetap yang ada pada PT Semen Bosowa
Maros untuk dua periode pembukuan, yaitu pada tahun 2010 dan tahun 2011.
Berdasarkan perhitungan tersebut akan dianalisis menggunakan value chain untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan bersaing.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bahwa penerapan konsep value
chain dapat digunakan untuk menganalisis biaya berdasarkan aktivitas nilai yang
dapat mundukung strategi cost reduction dalam rangka memperoleh harga jual
produk yang lebih rendah, sehingga produk dapat unggul dalam persaingan.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan untuk penulisan skripsi ini adalah:
1. Memberikan masukan bagi perusahaan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas
mana yang memuat value added dan aktivitas-aktivitas mana yang tidak
memuat value added yang berkaitan dengan pengeluaran biaya dapat
dilakukan strategi cost reduction.
2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi pembaca mengenai bagaimana cara-cara
melakukan analisis value chain activities dan bagaimana value chain dapat
mempengaruhi strategi cost reduction.
3. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis dalam praktek nyata yang terjadi
pada perusahaan guna perbandingan teori yang dipelajari sebelumnya dalam
perkuliahan.
1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan
Pada bab ini penulis membahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan penelitian, ruang lingkup, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II : Landasan Teori
Merupakan penjelasan mengenai teori-teori pendukung yang terkait
dengan masalah yang dirumuskan dalam permasalahan penelitian ini.
BAB III : Metodologi Penelitian
Menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian yang
dilakukan, jenis data dan sumber data yang digunakan, metode
penelitian data dan teknik analisis data.
BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan
Menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, hasil produksi
dan proses produksi.
BAB V : Pembahasan
Menjelaskan mengenai teknik analisa dan pembahasan yang meliputi
deskripsi penelitian, dan hasil analisa dari rumusan masalah serta
pembahasannya.
BAB VI : Kesimpulan dan Saran
Bab ini terdiri atas kesimpulan diperoleh dari analisa dan pembahasan





Dari pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa:
1. Dengan melakukan value chain analysis akan didapatkan aktivitas-
aktivitas yang ada dalam perusahaan dengan posisi biaya yang lebih
terperinci.
2. Terdapat adanya biaya promosi dan humas penjualan pada aktivitas
pemasaran dan penjualan yang memuat nonvalue added yang dimana
dapat dilakukan reduksi pada biaya tersebut sebagai langkah awal
pengurangan biaya yang termasuk dalam aktivitas pendistribusian barang
jadi dari distributor ke pelanggan.
3. Aktivitas dan proporsi biayanya telah menambah penciptaan nilai bagi
pembeli.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini penulis mengajukan saran sebagai
berikut:
1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan pada saat perencanaan awal,
dengan cara menyusun lebih detail, baik dari segi penggunaan bahan baku,
tenaga kerja dan segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan
2. Biaya untuk recruitment karyawan yang mengalami peningkatan, meskipun
tidak terlalu besar tetapi biaya tersebut tidak memiliki value added. Oleh
sebab itu perusahaan sebaiknya membuat perencanaan yang lebih matang,
sehingga tidak perlu terlalu sering melakukan penambahan tenaga kerja.
3. Pihak perusahaan dapat menerapkan sistem marketing berbasis internet ,
baik melalui media online maupun lewat iklan di media massa/elektronik,
yang secara tidak langsung dapat mengurangi biaya perjalanan dinas bagian
marketing yang nilainya cukup besar.
